Return of The Devi Replika Perempuan
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WANITA - Satu karya lukis Han Pemad,
‘Juara Wanita Jawa" yang ikut dipamerkan
di Gelaran Budaya Yogya hingga Senin (6/
8) mendatang.

Umbulharje, Bernas

Devi atau dalam kata Indonesia sering
dikenal Dewi adalah asosiasi figur bidadari
Ia sosok wanita yang transeden, di luar
manusiawi keseharian, Namun, bagi Hari
Pemad, pelukis muda kelahiran Sukoharjo,
Dewi adalah spirit yang bisa menghuni fisik
s1apa sa)a, hahkan e |a Perempuan-perem-
puan yang mengisi keseharian hidup, dalam
sosok yang biasa. =

Konsepitulah vang mendasari pameran
tunggal Hari Pemad, Return of The Deuvi
vang digelar Sabtu (28/7) hingga Senin (6/8)
mendatang di Gelaran Budaya Jalan Me-
nukan 273, Karangkajen, Yogvakarta

Sosok perempuan dalam Return of The
Drevi dikatakan Rain Rosidi, kurator Gelaran
Budaya, ditampilkan secaralangpung. “Saya
melihat dekonstruksiataskarya Heridalam
tampilan tanggung antara gaya realis dan
paya dekoratif,” tukasnya, Dan sosok-sosok
perempuan ini, tambahnya, ditonjolkan
sebagai fipur namun bukan menjadi pokok
persoalan utama. “Ada kesan untuk meng-
ambiljarak dan menjadi sekadarupaya mena-
warkan pemaparan,” ujarnya lagi.

Dan bag Heri, Return of The Devi atan
Kembalinya Sang Dewi lebih menggambar-
kan turunnya spirit sang Dewi ke bumi. la
membumikan mitos atau kesakralan Dewi

pada bentuk-bentuk dan aktivitas sehari-har

“Perempuan-perempuan dalam karya
Heri adalah manusia-manusia biasa yang
menderita, bersalah, kadang sedikit nakal
dan menggoda. Dewi itu bisa menjelma pada
diri siapa saja, pada ibu-ibu yang sedang
ngerumpi, pada remaja putri yang sedang
tumbuh, pada perempuan gagah berani dan
pmln PeErempuan- perempuan Yang menyisa-
kan sejumput misteri,” papar Rain.

Menurut dia, perempuan pada lukisan
Heri pada beberapa aksentuasi berhasil
menciptakan suasana penuh misteri, ter-
utama bagian muka dan gerak tubuh. Sebuah
suasana khas sang Dewi yang lahir dan
impian-impiannya, namun sekaligus di-
tampilkan dalam sosok teramat biasa, bah-
kan dengan kostum dan dandanan yang
kadang terlihat norak.

Dekontruksi-dekonstruksi nilar atas
perempuan memang tampak dalam lukisan
Heri seperti pada Ganeshi yang “"mempe-
rempuankan” sosok Ganesha, dewa perang
dan ilmu pengetahuan yang dikenal sebagai
putra Dewa Siva berujud manusia berkepala
gajah. Juga pada Duel yang menggambarkan
perempuan berkelahi dan menjambak
rambut lawannya. Sebuah cara ofensif yang
khas perempuan dalam menghadapi kon-
frontasi fisik. (erl11)




Retum of The Devi Replika Perempuan

WANITA — Satu Karya lukis Hari Pemad,
“Juara Wanita Jawa’ yang ikut dipamerkan
di Gelaran Budaya Yogya hingga Senin (6/
8) mendatang.

rjo, Bernas
u dalam kata Indonesia sel
dikenal Dewi adalah asosiasi figur bidadar
I sosok wanita yang transeden, di lu
manusiawi keseharian. Namun, bagi Hari
Pemad, pelukis muda kelahiran Sukoharjo,

igbisa menghuni fisik
hk:

puanyangmengisi keseharian hidup, d
sosok yang biasa.

Konsepitulah yang mendasari pameran
tunggal Hari Pemad, Return of The Devi
yang digelar Sabtu (2877 hingga Senin (65

nukan ik
‘Sosok perempuan dalam eturn of The
Devi,dikatakan Rain Rosidi, kurator Gelaran
Budaya,ditampilkan secara tanggung “Sa
melihat dekonstruksi ataskarya Heri dalam
tampilan tanggung antara gaya realis dan
gaya dekoratif,” tukasnya. Dan sosok-sosok
perempuan ini, tambahnya, ditonjolkan
sebagai figur namun bukan menjadi pokok
persoalan utama. “Ada kesan untuk meng-
ambiljarakdan menjadisekadarupaya
warkan pemaparan,” ujarnya lagi.

Dan bagi Her, Return of The Deci
Kembalinya Sang Dewi lebih menggambar
kan turunnya spirit sang Dewi ke bumi. In
membumikan mitos

entuk-bentuk dan aktivitas sehar-hari

“Perempuan-perempuan dajam karya
Heri adalah manusia-manusia biasa yang
menderita, bersalah, kadang sedikit nakal
dan menggoda. Dewi jtubisa menjelma pada
diri siapa s a ibu-ibu yang sedang
ngerumpi, pada remaja putri yang sedang
tumbuh, pada perempuan gagah berani dan
padaperempuan-perempuanyang menyisa
kan sejumput misteri,” papar Rain

Menurut dia, perempuan pada lukisan
Heri pada beberapa aksentuasi berhasil
menciptakan suasana penuh misteri, ter.
utamabagian muka dangerak tubuh. Sebuah
suasana khas sang Dewi yang lahir dari
impian-impiannya, namun sekaligus di
tampilkan dalam sosok teramat biasa, bah.
kan dengan kostum dan dandanan yang
kadang terlihat norak.

Dekontruksi-dekonstruksi nilai_atas
perempuan memang tampak dalam lukisan
Heri seperti pada Ganeshi yang “mempe
rempuankan’ sosok Ganesha, dewa perang
dan ilmu pengetahuan yang dikenal sebagai
putraDewaSiva berujud manusia berkepala
gajah.Juga pada Duel yang menggambarkan
perempuan berkelahi dan menjambak
rambut lawannya. Sebuah cara ofensif yang
khas perempuan dalam menghadapi kon:
frontasi fisik. (er11)




